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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada pembelajaran kimia 
materi pokok Hidrokarbon dengan metode Team Assisted Individualization (TAI) dan Student 
Teams Achievement Divisions (STAD). Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 
rancangan Randomized Pretest-posttest Comparasion Group Design. Populasi penelitian 
adalah siswa kelas X semester ganjil SMA Negeri 2 Sragen Tahun Pelajaran 2012/2013. Teknik 
pengumpulan data prestasi belajar kognitif menggunkan metode test objektif, sedangkan 
prestasi belajar afektif menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakan uji-t pihak 
kanan. Berdasarkan hasil penelitian pada materi pokok Hidrokarbon kelas X SMA Negeri 2 
Sragen tahun pelajaran 2012/2013 dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran TAI 
memberikan prestasi belajar kognitif yang lebih baik dibandingkan metode STAD. Hal ini 
disebabkan karena dalam metode pembelajaran TAI terdapat asisten yang membuat diskusi 
lebih terarah. Dengan adanya asisten juga memudahkan siswa dalam memahami materi yang 
dipelajari. Untuk aspek afektif metode pembelajaran TAI dan STAD memberikan hasil yang 
tidak signifikan berbeda hal tersebut disebabkan karena  proses pembelajaran kedua metode 
tersebut sama-sama menerapkan pembelajaran kooperatif yang menekankan keaktifan siswa 
dalam memperoleh pengetahuan melalui diskusi kelompok, sehingga secara tidak langsung 
siswa dapat mengembangkan potensi dirinya yaitu bersosialisasi, berdiskusi, kerja sama, dan  
tanggung jawab dalam kelompok. 
 




Peningkatan kualitas mutu 
pendidikan dan pengembangan proses 
pembelajaran merupakan masalah yang 
selalu menuntut perhatian. Perbedaan 
tingkat pemahaman siswa yang satu 
dengan yang lain terhadap materi 
pembelajaran menuntut guru untuk 
melakukan inovasi-inovasi dalam 
pembelajaran, sehingga guru tidak 
hanya menyajikan materi, tetapi juga 
perlu menggunakan metode yang 
sesuai, disukai, dan mempermudah 
pemahaman siswa. 
Masalah tersebut menjadi 
persoalan bagi pemerintah untuk 
mengembangkan kurikulum dalam 
pembelajaran. Kurikulum yang saat ini 
sedang dikembangkan oleh pemerintah 
adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) sebagai 
pengembangan dari kurikulum 2004. 
KTSP adalah kurikulum operasional 
yang disusun dan dilaksanakan di 
masing-masing satuan pendidikan. 
KTSP terdiri dari tujuan pendidikan 
tingkat satuan pendidikan, struktur dan 
muatan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan, kalender pendidikan, dan 
silabus. KTSP dikembangkan 
berdasarkan prinsip bahwa peserta didik 
memiliki posisi sentral untuk 
mengembangkan kompetensinya, 
memperhatikan keragaman karakteristik 
peserta didik, kondisi daerah, jenjang 
dan jenis pendidikan, serta menghargai 
dan tidak diskriminatif terhadap 
perbedaan agama, suku, budaya, adat 
istiadat, status sosial ekonomi, dan 
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gender. Selain itu, KTSP juga 
dikembangkan berdasarkan 
berkembangnya ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni [1]. 
Dalam hasil wawancara  dengan 
guru kimia pada SMA Negeri 2 Sragen 
didapatkan bahwa pengajaran yang 
dilakukan masih bersifat Teacher 
Centered. Artinya pembelajaran masih 
berpusat pada guru, sehingga siswa 
hanya mendengarkan penjelasan dari 
guru kemudian mencatat pelajaran bila 
disuruh oleh guru. Metode yang 
digunakan pun masih konvensional, 
yaitu masih menggunakan metode 
ceramah, sehingga siswa hanya 
mendapatkan materi dari penjelasan 
guru. Meskipun ada tanya jawab dari 
guru, namun hanya sedikit siswa yang 
aktif dalam pembelajaran. Selain itu 
dalam pembelajaran kimia guru hanya 
menggunakan buku paket panduan dan 
juga Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Akibatnya, ilmu yang dipelajari siswa 
masih terbatas. Meskipun sekolah juga 
menyediakan buku panduan lainnya, 
siswa hanya dapat menggunakan buku 
tersebut pada saat pelajaran 
berlangsung karena buku itu digunakan 
bersama teman satu meja. Penggunaan 
LKS juga hanya sebatas tugas yang 
diberikan guru saja. Jika tidak ada tugas 
yang harus dikerjakan, mereka tidak 
berusaha belajar dan mengerjakan 
sendiri. Siswa juga tidak memiliki tim 
pembelajaran di sekolah maupun di 
rumah, sehingga hasil belajar siswa 
kurang memuaskan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa, mereka 
mengatakan bahwa pelajaran kimia 
sangat sulit jadi mereka malas belajar 
kimia. Dalam pembelajaran 
konvensional siswa kurang termotivasi 
dalam belajar. 
Selain kurangnya variasi metode 
dari guru, media yang digunakan juga 
masih konvensional. Guru belum 
memanfaatkan media pembelajaran 
seperti Liquid Crystal Display (LCD), 
akibatnya siswa menjadi kurang aktif 
dalam menerima pembelajaran dan 
prestasi belajarnya juga rendah. 
Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal misalnya bakat 
dan minat siswa, sedangkan faktor 
eksternal misalnya metode yang 
digunakan oleh guru [2]. 
Hidrokarbon merupakan materi 
yang tidak hanya bersifat hafalan saja 
akan tetapi memerlukan pemahaman 
yang mendalam. Materi Hidrokabon 
meliputi tatanama, sifat senyawa 
karbon, keisomeran, dan reaksi 
sederhana senyawa karbon. Pada 
materi Hidrokarbon terdapat sub bab 
tentang tata nama senyawa yang mana 
pada sub materi tata nama siswa 
diarahkan untuk menyebutkan nama 
senyawa hidrokarbon. Dalam penamaan 
senyawa hidrokarbon siswa harus dapat 
mengingat urutan penamaan, nama 
cabang, dan nama rantai utama 
senyawa hidrokarbon. Dengan 
memahami konsep tentang tata nama 
senyawa akan memudahkan siswa 
dalam mempelajari materi selanjutnya 
seperti seperti minyak bumi, penamaan 
senyawa, rumus molekul, struktur 
molekul, dan reaksi suatu senyawa. 
Oleh karena itu diperlukan pembelajaran 
yang yang memudahkan siswa untuk 
memahami materi Hidrokarbon. Salah 
satunya yaitu dengan menerapakan 
pembelajaran kooperatif. Seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Tanel 
dan Erol [3] menyatakan pembelajaran 
dengan cooperative learning lebih 
berhasil dari pembelajaran 
konvensional.  
Beberapa contoh dari metode 
pembelajaran kooperatif adalah metode 
Student Team Achievement Divisions 
(STAD) dan Team Assisted 
Individualization (TAI). STAD 
merupakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana dan paling mudah untuk 
permulaan bagi para guru 
menggunakan pendekatan kooperatif. 
STAD terdiri dari lima komponen utama: 
presentasi kelas, tim, kuis, skor 
kemajuan individual, dan rekognisi tim.  
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan Fitriana [4] menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran STAD dapat 
meningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa. Selain itu penelitian 
yang telah dilakukan oleh Adesoji dan 
Ibraheem [5] menyimpulkan bahwa 
2
JPK, Jurnal Pendidikan Kimia Vol. 3 No. 1 Tahun 2014 Hal. 1-7
Copyright © 2014
penggunaan metode pembelajaran 
STAD dapat meningkatkan prestasi dan 
sikap siswa pada materi kimia kinetik. 
TAI merupakan usaha merancang 
sebuah pembelajaran individual baru 
yang dapat menyelesaikan 
permasalahan metode pembelajaran 
individual. Unsur-unsur program TAI 
hampir sama dengan unsur 
pembelajaran STAD. Perbedaannya 
terdapat dalam proses pembelajarannya 
yaitu terdapat asisten yag bertugas 
membantu siswa lain dalam tim. Dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan 
Yulianingrum [6] menyebutkan bahwa 
pembelajaran dengan metode kooperatif 
TAI dilengkapi modul dan penilaian 
portofolio dapat meningkatkan prestasi 
belajar penentuan ∆H reaksi siswa. 
Selain itu penelitian yang telah 
dilakukan oleh Farikah [7] memberikan 
kesimpulan bahwa pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif TAI lebih efektif untuk 
mengajarkan materi faktorisasi suku 
aljabar dari pada model pembelajaran 
konvensional.   
Model pembelajaran kooperatif 
tipe TAI dan STAD merupakan metode 
yang menekankan pada keaktifan 
belajar siswa dalam bentuk kelompok. 
Kedua metode ini melibatkan 
penghargaan tim, tanggung jawab 
individual, dan kesempatan sukses yang 
sama, tetapi dengan cara yang berbeda. 
Dengan menerapkan model inilah 
diharapkan dapat membantu siswa 
mencapai tujuan yang mana dapat 
menciptakan interaksi dan mampu 
memotivasi siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar [8]. Keunggulan model 
pembelajaran tipe TAI yaitu siswa yang 
lemah dapat terbantu dalam 
menyelesaikan masalahnya, siswa yang 
pandai dapat mengembangkan 
kemampuan dan ketrampilannya. 
Kelebihan model pembelajaran STAD 
diantaranya yaitu pembelajaran tidak 
membosankan, pengetahuan yang 
diperoleh melalui diskusi akan lebih 
mudah dipahami karena bahasa yang 
digunakan lebih sederhana dan 
pengetahuan yang diperoleh dengan 
cara ini akan bertahan lebih lama, 
menimbulkan penerimaan yang luas 
terhadap anggota yang berbeda 
kemampuan, kelas sosial, dan 
budayanya. 
Dari uraian diatas diduga bahwa 
penggunaan metode TAI lebih baik 
daripada metode STAD bila dilihat dari 
proses belajarnya untuk materi pokok 
Hidrokarbon. Namun hal tersebut masih 
perlu diteliti tentang penggunaan 
metode TAI dan STAD pada materi 




Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 2 Sragen pada kelas X semester 
Genap tahun pelajaran 2012/2013 yang 
terdiri dari 8 kelas. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen yang 
diawali dengan menentukan sampel 
yang dilakukan dengan teknik cluster 
random sampling.  
Dalam penelitian ini, pengambilan 
sampel dilakukan secara cluster random 
sampling. Dari ke 8 kelas yang ada di 
kelas X SMA Negeri 2 Sragen akan 
dilakukan pengambilan secara random 
untuk ditentukan dua kelas sebagai 
kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen II. Teknik pengambilan data 
dilakukan dengan metode tes untuk 
mengetahui prestasi kognitif siswa dan 
angket untuk mengukur prestasi afektif 
siswa. Untuk uji hipotesis digunakan uji 
t-pihak kanan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah prestasi belajar 
siswa pada meteri pokok hidrokarbon 
Pada aspek kognitif data yang 
digunakan berupa nilai pretest dan 
posttest, sedangkan untuk aspek afektif 
data berupa nilai posttest. Pada aspek 
kognitif kelas eksperimen I didapatkan 
nilai pretest 44,5 dan nilai posttest 80,9, 
sedangkan pada kelas eksperimen II 
didapatkan nilai pretest 43,7 dan nilai 
posttest 71,5. Pada aspek afektif 
didapatkan nilai yang hampir sama 
antara kelas eksperimen I dengan nilai 
61,7 dan kelas eksperimen II 60,1. 
Deskripsi data penelitian secara ringkas 
disajikan pada Tabel 1. 
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Nilai Afektif 61,7 60,1 
Berdasarkan data pada Tabel 1. 
diperoleh nilai dari kelas eksperimen I 
(metode pembelajaran TAI) mengalami 
peningkatan yang lebih besar 
dibandingkan kelas eksperimen II 
(metode pembelajaran STAD) bila dilihat 





Tabel 2. Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa Materi Hidrokarbon 
 
 
Berdasarkan data hasil uji 
normalitas dapat diketahui bahwa harga 
statistik uji Lhitung < Ltabel pada taraf 
signifikansi 5% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua sampel yang 
ada berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
 





 tabel Kesimpulan 
1. Selisih Nilai Kognitif 0,768 3,841 homogen 
2. Nilai Afektif 0,026 3,841 homogen 
 
Berdasarkan data hasil uji 
homogenitas  di atas menunjukkan 
bahwa tiap variabel diperoleh harga 
statistik uji yang tidak melebihi harga 
kritik (2hitung < 
2
tabel), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel pada 
penelitian berasal dari populasi yang 
homogen. 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji t-Pihak Kanan Selisih Nilai Kognitif Kelas 
Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
Kelas Rata-Rata Variansi thitung ttabel Kriteria 
Eksperimen I 36,75 210,32 2,67 1,67 Ho ditolak 
Eksperimen II 27,75 153,03 2,67 1,67 Ho ditolak 
 
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis selisih pretest-posttest kognitif 
seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4 
dapat dilihat rata-rata selisih nilainya, 
yaitu pada kelas eksperimen I 
mengalami peningkatan sebesar 36,75, 
sedangkan pada kelas eksperimen II 
adalah 27,75. Uji t-pihak kanan ini 
merupakan pembuktian secara statistik 
untuk menunjukkan bahwa selisih nilai 
rata-rata kognitif kelas eksperimen I 
lebih tinggi daripada kelas eksperimen 
II.  dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode pembelajaran 
Team Assisted Individualization (TAI) 
dapat memberikan prestasi belajar yang 
lebih tinggi dibandingkan metode 
Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) pada materi pokok Hidrokarbon. 
Pada pembelajaran dengan 
menggunakan metode STAD langkah-
langkah yang dilakukan adalah 





Selisih Nilai Kognitif 0,149 0,1566 Normal 
Nilai Afektif 0,082 0,1566 Normal 
Eksperimen II 
Selisih Nilai Kognitif 0,070 0,1566 Normal 
Nilai Afektif 0,101 0,1566 Normal 
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membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa 
yang heterogen. Setelah kelompok 
terbentuk, guru menjelaskan materi 
secara garis besar dalam presentasi 
kelas secara singkat dan dilanjutkan 
dengan para siswa belajar dan 
berdiskusi sesuai kelompok masing-
masing untuk mendiskusikan materi 
yang telah dijelaskan secara singkat. 
Dalam diskusi kelompok diharapkan 
siswa dapat saling berdiskusi dan 
bertukar pendapat, sehingga semua 
anggota kelompok memliki pengetahuan 
yang sama, karena setiap kelompok 
mempunyai tanggung jawab yang sama 
untuk memastikan teman satu kelompok 
telah memahami materi. Kemudian 
diberikan kuis untuk dikerjakan secara 
individu dan memberikan penghargaan 
pada kelompok berprestasi [8]. 
Dalam metode pembelajaran TAI, 
kelas dibagi dalam beberapa kelompok 
yang terdiri atas 4-5 siswa. Dalam satu 
kelompok kelompok tersebut terdapat 
seorang siswa yang berperan sebagai 
asisten, asisten ini dipilih berdasarkan 
dari hasil ulangan harian dan dari 
pengamatan guru. Peran asisten dalam 
kelompok untuk membantu guru dalam 
menjelaskan materi, dimana jika dalam 
diskusi kelompok ada anggota kelompok 
yang belum paham bisa bertanya pada 
asisten. Jika asisten tidak dapat 
membantu anggota kelompoknya, 
asisten dapat bertanya kepada guru. 
Disamping itu, asisten bertugas 
melaporkan keberhasilan kelompok 
dengan mempresentasikan hasil diskusi. 
Setelah itu, guru memberikan test dan 
memberikan penghargaan kepada 
kelompok terbaik. Dalam diskusi 
terkadang ada beberapa materi yang 
terlewatkan, kemudian guru 
menjelaskan mengenai materi-materi 
yang belum terbahas dalam diskusi [8]. 
Penggunaan metode TAI 
memberikan prestasi belajar kognitif 
lebih tinggi daripada metode STAD 
karena dalam TAI proses diskusi lebih 
terarah. Dengan adanya asisten 
memudahkan siswa dalam memahami 
materi yang dipelajari. Apabila yang 
menyampaikan materi dari temannya 
sendiri terkadang lebih mudah dipahami 
oleh teman yang lain dan juga apabila 
kurang memahami materi maka tidak 
akan takut untuk bertanya kepada 
temannya sendiri yang sebagai asisten. 
Pada materi hidrokarbon terdapat materi 
keisomeran yang mana peran asisten 
sangat diperlukan karena dalam sub 
materi ini siswa diharapkan dapat 
menyebutkan macam-macam isomer 
yang terjadi dalam senyawa 
Hidrokarbon yaitu isomer posisi, isomer 
rantai, dan isomer geometri. Sebagai 
contoh isomer dari heksana. Selain 
menyebutkan jumlah isomer dari 
heksana diharapkan siswa juga dapat 
menggambarkan struktur senyawanya, 
sehingga dengan adanya asisten 
memudahkan siswa menyebutkan dan 
menggambarkan senyawa yang 
termasuk isomer dari heksana.   
Peran asisten juga sangat 
membantu siswa dalam menentukan 
reaksi yang terjadi dalam senyawa 
Hidrokarbon. Misalnya saja dalam reaksi 
adisi pada senyawa alkena atau alkuna. 
Dalam reaksi adisi ini akan terjadi 
pemutusan ikatan rangkap menjadi 
ikatan tunggal. Sebagai contoh reaksi 
adisi gas HCl terhadap 1-propena. 
Dalam reaksi tersebut siswa diharapkan 
dapat menentukan pada posisi mana 
atom H dan Cl akan terikat dalam 
senyawa alkena ( 1-propena). Dengan 
adanya asisten akan memudahka siswa 
dalam menentukan posisi atom H dan Cl 
yang akan terikat dalam senyawa 
alkena ( 1-propena). 
 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji t-Pihak Kanan Nilai Afektif Kelas Eksperimen I dan 
Kelas Eksperimen II 
 
Kelas Rata-Rata Variansi thitung ttabel Kriteria 
Eksperimen I 61,68 44,93 0,95 1,67 Ho diterima 
Eksperimen II 60,06 47,67 0,95 1,67 Ho diterima 
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Berdasarkan Tabel 5. didapatkan 
nilai rata-rata afektif sebesar 61,68 
untuk kelas eksperimen I dan untuk 
kelas eksperimen II sebesar 60,06. Dari 
rata-rata dua kelas eksperimen dapat 
dilihat bahwa selisih nilainya tidak begitu 
besar. Untuk itu dilakukan uji hipotesis 
didapatkan hasil yang menunjukkan 
bahwa kelas eksperimen I memberikan 
prestasi belajar efektif yang sama 
dengan kelas eksperimen II. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa metode TAI dan 
STAD memberikan prestasi belajar 
afektif yang sama. Hal tersebut 
dimungkinkan karena metode 
pebelajaran TAI dan STAD mempunyai 
karkteristik yang hampir sama. Pada 
proses pembelajaran kedua metode 
tersebut sudah menerapkan 
pembelajaran kooperatif yang 
menekankan keaktifan siswa dalam 
memperoleh pengetahuan yaitu melalui 
diskusi kelompok. Dalam diskusi 
kelompok siswa dituntut untuk lebih aktif 
dalam dalam berdiskusi, sehingga 
secara tidak langsung siswa dapat 
mengembangkan potesni dirinya yaitu 
bersosialisasi, berdiskusi, kerja sama, 
dan  tanggung jawab dalam kelompok. 
Selain itu siswa juga akan berusaha 
memahami materi dan membantu teman 
kelompoknya dalam memahami materi 
untuk menjadi kelompok terbaik. 
Dengan diskusi dan kerja kelompok 
akan dapat mengembangkan aspek-
aspek afektif dalam diri siswa. 
Pembelajaran dengan menggunakan 
metode TAI dan STAD akan dapat 
mengembangkan aspek afektif siswa. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran TAI memberikan prestasi 
belajar kognitif yang lebih baik 
dibandingkan metode STAD, dimana 
berdasarkan hasil uji t-pihak kanan 
harga thitung prestasi belajar aspek 
kognitif (2,67) lebih besar dari ttabel 
(1,67). Hal ini disebabkan karena dalam 
metode pembelajaran TAI terdapat 
asisten yang membuat diskusi lebih 
terarah. Dengan adanya asisten juga 
memudahkan siswa dalam memahami 
materi yang dipelajari. Untuk aspek 
afektif metode pembelajaran TAI dan 
STAD memberikan hasil yang tidak 
signifikan berbeda hal tersebut 
disebabkan karena  proses 
pembelajaran kedua metode tersebut 
sama-sama menerapkan pembelajaran 
kooperatif yang menekankan keaktifan 
siswa dalam memperoleh pengetahuan 
melalui diskusi kelompok, sehingga 
secara tidak langsung siswa dapat 
mengembangkan potensi dirinya yaitu 
bersosialisasi, berdiskusi, kerja sama, 
dan  tanggung jawab dalam kelompok. 
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